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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1
injauan Terhadap Objek Studi
1.1.1 Profil Perusahaan Research In Motion (RIM)
Berawal dari perusahaan kecil dengan modal hasil 
pinjaman, RIM berkembang menjadi perusahaan yang paling 
dikagumi dan dihormati di Kanada. Rahasianya adalah keuletan dan 
keinginan unruk terus berkembang. Kisah sukses perusahaan dengan 
nama lengkap Research In Motion Ltd, berawal dari keinginan 
seorang pemuda yang di drop out dari kampusnya untuk 
membuktikan diri. Adalah seorang yunani bernama Mike Lazardis 
yang berimigrasi dari Turki ke Kanada pada th 1967. Usianya yang 
ke 23 Lazardis mendapat kenyataan pahit karena dikeluarkan dari 
Universitas Waterloo, dimana dia mendalami teknik elektro. 
Lazardis mendapat pinjaman modal usaha dari teman dan 
keluarganya. Dengan modal tersebut, Lazarsis dan dua temannya 
mendirikan RIM di Waterloo,Ontario Kanada th 1984. Kontrak kerja 
pertama RIM datang dari General Motor Kanada untuk mengerjakan 
otomasi industri dan bertahan dalam beberapa tahun pertama dengan 
berpindah dari kontrak ke kontrak. RIM berhasil mendapatkan 
pengahasilan $1 juta dan memiliki sekitar 12 orang karyawan. RIM 
mulai tertarik pada perangkat digital nirkabel ketika menerima 
kontrak dari Roger Cantel Mobile Comminications, operator pager 
dan telepon seluler tahun 1987. Dalam kontraknya, RIM bertugas
mencari tahu potensi dari sistem jaringan digital nirkabel baru yang 
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2dikenalkan Ericsson. Selanjutnya berhasil membuat modem radio 
nirkabel berukuran mini. Tahun 1990, modem buatan ini banyak di 
pakai oleh perusahaan OEM untuk berbagai produk dari komputer 
sampai mesin penjual otomatis.
Tahun 1991 RIM mengembangkan software untuk 
mendukung sistem e-mail nirkabel. Dalam mengembangkan ini, 
RIM bekerja sama dengan dua perusahaan besar seperti Ericsson, 
dan Anterior Technologi. Ericsson berhasil mengenalkan modem 
radio portabel tahun 1992, Anterior Technologi bertugas
menyediakan gateway untuk sistem e-mail sementara RIM akan 
meyediakan aplikasi pemograman. Kerjasama tiga pihak ini berhasil 
menciptakan sistem e-mail nirkabel dengan konektivitas tak terputus. 
Karena dirinya sangat mahir mengurusi riset dan tekhnologi dari 
pada keuangan, Lazardi mempekerjakan James Balsillie pada tahun
1992 untuk mengurus keuangan perusahaan dan pengembangan 
bisnis. Basile akhirnya menjadi salah satu direktur RIM, setara 
dengan Lazardis. Karena kemampuan dan kredibilitasnya, RIM 
dipercaya untuk bekerja sama dengan banyak perusahaan besar 
seperti Microsoft, IBM, Bell South Wirless Data dan banyak lagi.
1.1.2 Produk yang Merupakan Titik Balik Research In 
Motion (RIM)
Produk yang merupakan titik balik RIM dalam mengem-
bangkan bisnis perangkat e-mail nirkabel adalah pager yang diberi 
nama Interactive Pager. Produk ini dikenalkan 1996 di PCS 
tradshow.Saat diluncurkan ke publik tahun 1997, Interactive pager 
yang dijual seharga $675 menjadi produk yang sangat dikenal dan 
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3digemari. Tahun 1998 RIM mendapat banyak kontrak untuk 
membuat interactive pager untuk banyak perusahaan besar seperti 
IBM, Panasonic Corp, Mobile Integrated Technologies, dan Telxon 
Corp. Akhir tahun 1998 RIM mengenalkan versi upgrade dari 
interactive pager yang lebih hebat, kecil,murah dan punya daya 
tahan lebih lama. Setelah dua produk interactive pager sukses di 
pasaran, akhirnya RIM memutuskan untuk fokus di perangkat e-mail
korporat dengan mengenalkan produk barunya, yaitu BlackBerry 
pada tahun 1999. Sejak saat itu BlackBerry terus berkembang baik 
dari sisi perangkatnya yang makin canggih, solusi layanan e-mail-
nya, serta perusahaan hardware dan software yang mendukungnya. 
RIM juga menciptakan perangkat BlackBerry yang di serai fitur 
telephon baik lewat jaringan GSM maupun CDMA. Tahun 2004, 
RIM merayakan ulang tahunnya yang ke 20 serta pencapaian 
penggunaan layanan BlackBerry yang menembus angka 1 juta di 
seluruh dunia. Saat ini, angka tersebut telah berkembang pesat 
karena karena BlackBerry telah mencapai masa jayanya dan diakui 
seluruh dunia.
1.1.3 Sejarah Blackberry
Blackberry pertama kali diperkenalkan pada tahun 1997 
oleh perusahaan Kanada, Research In Motion (RIM). 
Kemampuannya menyampaikan informasi melalui jaringan data 
nirkabel dari layanan perusahaan telepon genggam mengejutkan 
dunia.
Blackberry pertama kali diperkenalkan di Indonesia pada
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4pertengahan Desember 2004 oleh operator Indosat dan perusahaan 
Starhub. Perusahaan Starhub merupakan pengejewantahan dari RIM 
yang merupakan rekan utama Blackberry. Di Indonesia, Starhub 
menjadi bagian dari layanan dalam segala hal teknis mengenai 
instalasi Blackberry melalui operator Indosat. Indosat menyediakan 
layanan Blackberry Internet Service dan Blackberry Enterprise 
Server.
Pasar Blackberry kemudian diramaikan oleh dua operator
besar lainnya di Indonesia yakni Excelkom dan Telkomsel. 
Excelkom menyediakan dua pilihan layanan yaitu Blackberry 
Internet Service dan Blackberry Enterprise Server+ (BES+).
BES+ adalah layanan gabungan dari BES dan BIS, 
ditujukan bagi pelanggan korporasi sehingga pelanggan dapat 
menerima dan mengirim email kantor yang berbasis Microsoft 
Exchange, Novel Wise, Lotus Domino dan 10 akun e-mail berbasis 
POP3/IMAP melalui telepon genggam. Sementara, operator 
Telkomsel hanya menyediakan Blackberry sebagai bagian dari 
layanan korporasi dengan Blackberry Enterprise Server.
Pada awalnya, layanan Blackberry hanya bisa diakses 
melalui smartphone Blackberry saja. Tetapi seiring dengan 
berjalannya waktu, ketiga operator ini telah menyediakan fasilitas 
Blackberry Connect yang memungkinkan Blackberry Internet 
Solution diakses melalui smartphone jenis lain seperti Nokia (N-
9500, N-9300, N-9300i, E61. E71), Sony Ericsson P910i, M600i, 
Palm Treo, Dopod, dan lainnya.
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5Sejauh ini, fasilitas Blackberry memang baru dimanfaatkan 
oleh para pengguna pribadi dan korporasi, belum merambah hingga 
bidang pemerintahan dan intelijen seperti di negara-negara lain.
1.1.4 Jenis-jenis Blackberry
a. Curve
Yang beredar di pasaran adalah seri 8310 dan 8320. 
Keduanya dilengkapi sistem operasi BlackBerry 4.2 dengan 
desain metalik dan keyboard QWERTY. 8320 ber-WiFi, 
sedangkan 8310 berfasilitas GPS.
b. Pearl Flip
Inilah seri pertama yang menggunakan desain clamshell 
sehingga terkesan feminin. Meskipun begitu, wujudnya 
tidak mungil. Keyboard SureType, layar eksternal dan 
fasilitas hotswap kartu memori jadi unggulan.
c. Pearl
Desainnya ramping dengan model candy bar. Menggunakan 
keyboard SureType T9 dan layar yang lebih memanjang 
secara vertical. Ada seri 8810 berfasilitas GPS dan 8820 
dengan fitur WiFi.
d. Storm
Inilah seri pertama BlackBerry yang dilengkapi layar 
sentuh. Tak hanya itu, fasilitas di dalamnya pun lengkap, 
mulai GPS, koneksi 3,5G, aplikasi hiburan, hingga sensor 
gerakan. Desainnya pun cantik.
e. Bold
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6Desainnya elegan dengan balutan warna hitam metalik. 
Menggunakan keyboard QWERTY dengan layar lebih lebar 
dibandingkan Curve. Dilengkapi fasilitas Wi-Fi, 3G, dan 
kapasitas memory yang besar.
f. Javelin
Desainnya mirip Bold, namun fiturnya lebih ringkas. Tak 
ada 3G namun dapat memanfaatkan fasilitas GPS dan Wi-
Fi. Kameranya 3,1 Megapixles dengan dukungan koneksi 
EDGE.
1.2
atar Belakang Masalah
Seiring dengan kemajuan pesat dalam dunia ilmu pengeta-
huan dan teknologi, bidang telekomunikasi juga mengalami kema-
juan yang cukup pesat. Komunikasi merupakan suatu hal yang penti-
ng yang dianggap mampu membantu hidup manusia. Sejak ditemu-
kannya alat komunikasi, gerak hidup manusia menjadi berubah lebih 
mudah dan terasa dekat.
Semakin lama pola pikir konsumen berubah seiring perkem-  
bangan jaman. Masyarakat yang dulunya hanya menggunakan
telepon rumah, kini mulai beralih menggunakan telepon seluler. 
Sehingga perusahaan yang memproduksi telepon seluler dapat
mengambil peluang baru dari keinginan-keinginan dan kebutuhan 
konsumen yang belum terpenuhi. Seiring dengan perkembangan 
jaman dan kemajuan teknologi kebutuhan konsumen
akan telepon seluler bertambah. Akan tetapi bukan hanya kebutuhan
untuk memiliki telepon seluler, namun kebutuhan akan terpenuhinya
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7kebutuhan akan fasilitas layanan dari telepon seluler itu sendiri. Se-
perti, e-mail, browsing, chatting dan lain sebagainya. Kebutuhan
akan layanan sejenis itu dibutuhkan karena terjadi peningkatan mobi-
litas masyarakat dalam melakukan aktifitas, maka dari itu masyara-
kat membutuhkan telepon seluler yang praktis.
Dilatarbelakangi dengan bertambahnya kebutuhan 
konsumen akan kecanggihan telepon selular, maka mulailah muncul 
berbagai jenis telepon selular yang menawarkan berbagai jenis 
layanan yang dibutuhkan oleh masyarakat. Seperti telepon selular 
berjenis komunikator (Nokia E90). Jenis telepon seluler tersebut 
mampu mewakili generasi telepon seluler pada masanya. Dengan 
mulai bermunculannya jenis telepon seluler tersebut mengakibatkan 
permintaan masyarakat terhadap fasilitas telepon seluler (seperti : e-
mail, browsing, dan lain sebagainya) semakin meningkat setiap 
tahunnya.
Dengan meningkatnya permintaan masyarakat terhadap 
telepon seluler berjenis komunikator, maka produsen telepon seluler 
mulai memunculkan telepon seluler sejenis Smartphone. Smartphone 
adalah sebuah device yang memungkinkan untuk melakukan 
komunikasi (seperti telepon atau sms) juga di dalamnya terdapat 
fungsi PDA (Personal Digital Assistant) dan berkemampuan seperti 
layaknya komputer. Adapun pengertian dari PDA adalah sebuah 
perangkat mobile, juga dikenal sebagai komputer Palmtop. Berbagai 
jenis smartphone ditawarkan kepada konsumen seperti : iPhone, 
Nokia N-Series dan E-Series seperti E71 dan N78. Jenis-jenis 
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8smartphone tersebut dapat dianggap sebagai primadona smartphone
karena kemunculannya disabut hangat oleh masyarakat. 
Selain fitur layanannya yang menarik serta didukung oleh 
kecanggihan teknologi dan juga dapat meningkatkan rasa percaya 
diri bagi para penggunanya. Namun untuk saat ini smartphone jenis-
jenis tersebut agak tergeser posisinya dimata konsumen karena salah 
satu produsen telepon seluler menghadirkan smartphone yang lebih 
berkualitas, smartphone tersebut ialah Blackberry. Ini terjadi karena  
Blackberry mampu memberikan sesuatu yang berbeda dari 
Smartphone lainnya.  Untuk lebih mudah memahami perbedaan 
Blackberry dan Smartphone lainnya (seperti iPhone), dapat kita lihat 
pada tabel berikut ini:   
Tabel 1.1
Perbandingan Blackberry dan iPhone  
No Item Perbandingan Blackberry iPhone
1 Email Sebuah Blackberry 
dikonfigurasi dengan 
server Microsoft 
Exchange cerdas layanan 
push email yang 
mendownload pesan 
segera di telepon dan 
LED menunjukkan 
bahwa pesan baru telah 
diterima.
IPhone mengakui pesan 
baru dalam 15 menit dan
perlu diperiksa secara 
aktif oleh pengguna.
2 Baterai Walaupun 
koneksi GPRS terus 
menerus untuk push 
Kekuatan baterainya 
masih dibawah 
Blackberry.
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9      (Bersambung).
(sambungan)
contoh The Blackberry 
Storm memiliki kamera 
3.2 MP dengan image 
stabilization, auto-fokus, 
white balance, variabel 
zoom dan flash.
4 Kualitas Telepon Blackberry memiliki 
kemampuan penerimaan 
RF baik. Mereka 
mendapatkan sinyal di 
banyak daerah, di mana 
banyak telepon lain tidak.
IPhone di sisi lain 
mempunyai serupa juga 
kualitas penerimaan.
5 Surfing Internet Untuk browser lebih 
cepat dalam memuat 
halaman karena melalui 
jaringan EDGE.
Dalam memuat halaman 
lebih lambat 
dibandingkan 
Blackberry.
Sumber : http://www.gadgetophilia.com, tahun 2009.
Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa memang 
Blackberry lebih unggul dari pada iPhone dan Smartphone jenis 
lainnya. Hal inilah yang menjadi salah satu tolak ukur konsumen 
untuk menggunakan Blackberry. Selain memiliki kelebihan yang 
email, Blackberry itu 
lebih tahan kekuatan 
baterainya.
3 Kamera Sebagian besar kamera 
Blackberry lebih baik 
dari pada iPhone. Sebagai
Kualitas kameranya 
sudah baik namun masih 
dibawah Blackberry
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terdapat pada tabel di atas, Blackberry juga memiliki kelebihan yaitu 
kemampuan Blackberry yang dapat menampung e-mail hingga 
puluhan ribu tanpa ada risiko eror, asalkan masih ada memory 
tersisa. Fasilitas lain yang menjadi andalan Blackberry adalah pesan 
instan. Yahoo Messenger, Google Talk dan Skype kini telah menjadi 
rekanan dengan Blackberry. Teknologi terkini memang 
memungkinkan kita untuk “mengobrol” (chatting) di internet melalui 
telepon genggam. Tetapi yang berbeda pada Blackberry adalah 
proses instalasi lengkap yang bisa dilakukan nya melalui jaringan 
nirkabel. Dengan keunggulannya, Blackberry mampu mendominasi 
penjualan Smartphone lainnya. Hal ini dapat dapat dilihat pada chart 
dibawah ini :
Gambar 1.1
Diagram Perbandingan Pasar Smartphone
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Sumber : www.cnnmoney.com, tahun 2009.
Dengan adanya diagram diatas, maka dapat ditarik kesim-
pulan bahwa Blackberry mampu mengalahkan para pesaing jenis 
Smartphone lainnya. Selain bersaing dengan jenis smartphone 
berbagai merek, Blackberry pun mampu bersaing baik dengan 
smartphone yang dihadirkan oleh merek handphone yang paling 
terkenal yaitu Nokia. Adapun persaingan tersebut dapat 
menghasilkan pertumbuhan penjualan yang signifikan antara 
keduanya, yang dapat dilihat pada tabel 1.2 dan tabel 1.3 :
Tabel 1.2
Year 
Ended 
December 
31, 2007
Year 
Ended 
December 
31, 2008
Percentage 
Increase/ 
(Decrease)
Year 
Ended 
December 
31, 2009
Percentage 
Increase/ 
(Decrease)
(EUR millions, expect percentage data)
Net sales 51 058 50 710 (1)% 40 984 (19.2)%
Cost of sales (33 781) (33 337) (1)% (27 720) (16.8)%
Gross profit 17 277 17 373 1% 13 264 (23.7)%
Research and 
development 
expenses
(5 636) (5 968) 6% (5 909) (1.0)%
Selling and 
marketing 
expenses
(4 379) (4 380) 0% (3 933) (10.2)%
Adminitrative 
and general 
expenses
(1 165) (1 284) 10% (1 145) (10.8)%
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Penjualan Nokia Tahun 2007-2009
Sumber : www.nokia.com
Tabel 1.3
Penjualan Blackberry Tahun 2007-2009
Fiscal 2007 Fiscal 2008 Change-
Fiscal 
2008/2007
Fiscal 2009 Change-
Fiscal 
2009/2008
Number of 
devices 
sold
6,414,000 13,780,000 114.8% 26,009,000 88.7%
Average 
Selling 
Price  
(*ASP*)
$ 346 $ 346 0.0% $ 349 0.9%
Revenue 
(in 
thousands)
Devices $ 2,215,951 $ 4,786,610 115.2% 9,089,736 90.6%
Service 560,116 860,641 53.7% 1,402,560 63.0%
Software 173,187 234,388 35.3% 251,871 7.5%
Other 87,849 145,756 65.9% 321,019 120.2%
$ 3,037,103 $ 6,009,395 97.9% $ 11,065,186 84.1%
Sumber : http://www.rim.com
Other 
operating 
income and 
expenses
1 888 (775) (1 080) 39.4%
Operating 
profit
7 985 4 966 (38%) 1 197 75.9%
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Dari tabel 1.2 dan 1.3 dapat disimpulkan bahwa Nokia 
mengalami penurunan penjualan sebanyak 1% dari tahun 2007 ke 
tahun 2008 dan semakin turun dari tahun 2008 ke tahun 2009 
sebanyak 19,2%. Sedangkan untuk Blackberry mengalami 
peningkatan penjualan sebanyak 114,8% dari tahun 2007 ke tahun 
2008 dan 88,7% dari tahun 2008 ke tahun 2009. Dengan begitu, 
dapat disimpulkan bahwa Blackberry mampu meningkatkan jumlah 
penggunanya dari tahun ke tahun, sehingga mengakibatkan 
penurunan penjualan Nokia. Selain dapat dilihat pada tabel-tabel di
atas, penjualan Blackberry dalam menyaingi penjualan Nokia dapat 
dilihat pada grafik dibawah ini :
Gambar 1.2
Grafik Penjualan Blackberry dan Nokia
Sumber : Annual Report Nokia dan Blackberry tahun 2004-2009.
Pertumbuhan Blackberry pada grafik di atas mencerminkan 
bahwa Blackberry sedang “naik daun” di pasaran. Artinya, bahwa 
daya pikat Blackberry mampu mengungguli para pesaingnya 
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khususnya Nokia, khususnya pada tahun 2007 ke tahun 2008. Pada 
tahun tersebut dapat dilihat bahwa penjualan Blackberry mengalami 
pertumbuhan yang signifikan, namun penjualan Nokia mulai 
mengalami penurunan. Hal ini pun terjadi pada lingkungan 
mahasiswa/i IM Telkom. Sebelum Blackberry menjadi smartphone 
favorit mahasiswa/i IM Telkom, handphone dengan merek Nokia
yang menjadi unggulannya. Ini dapat dilihat di setiap  kelasnya, 
hampir seluruh mahasiswa menggunakan handphone bermerek 
Nokia, sisanya menggunakan merek Sonny Ericson, Samsung dan 
LG. Saat ini semuanya telah berubah, bukan Nokia lah yang menjadi 
favorit bagi mahasiswa/i IM Telkom, namun sudah beralih kepada 
Blackberry. Dapat dikatakan bahwa mahasiswa IM Telkom 
menggemari Blackberry, karena jumlah mahasiswa yang 
menggunakan Blackberry tidak sedikit yaitu 29,7% dari jumlah 
keseluruhan mahasiswa. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk 
menganalisis faktor yang mempengaruhi konsumen dalam membeli 
Blackberry, sehingga Blackberry mengalami pertumbuhan yang 
signifikan hingga saat ini. Penelitian ini diberi judul : “Analisis 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian 
Blackberry di Lingkungan Mahasiswa Institut Manajemen 
Telkom Bandung Tahun 2009.”
1.3
dentifikasi Masalah
Untuk menjawab permasalahan-permasalahan yang muncul,
maka beberapa masalah dapat diidentifikasi sebagai berikut :
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a.
aktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan 
pembelian Blackberry di lingkungan mahasiswa Institut 
Manajemen Telkom Bandung?
b.
iantara faktor-faktor yang berpengaruh, faktor mana yang 
paling dominan mempengaruhi keputusan pembelian 
Blackberry di lingkungan mahasiswa Institut Manajemen 
Telkom Bandung?
1.4
ujuan Penelitian
Penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk mengung-
kap masalah-masalah yang telah diidentifikasikan sebelumnya, yaitu:
a.
ntuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi 
Keputusan Pembelian Blackberry di lingkungan mahasiswa 
Institut Manajemen Telkom Bandung.
b.
ntuk mengetahui faktor yang paling dominan dalam  
mempengaruhi Keputusan Pembelian Blackberry di 
lingkungan mahasiswa Institut Manajemen Telkom 
Bandung.
1.5
anfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penulisan skripsi ini
adalah sebagai berikut :
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a. Kegunaan Akademis
Kegunaan akademis dari penelitian ini adalah :
 Mengaplikasikan ilmu dan teori yang diperoleh selama 
perkuliahan untuk menambah pengetahuan dan 
wawasan bagi penulis.
 Sebagai bahan masukan atau referensi untuk penelitian 
selanjutnya.
b. Kegunaan Praktis
Kegunaan praktis dari penelitian ini bagi industri 
telekomunikasi adalah :
 Memberikan informasi kepada perusahaan 
telekomunikasi mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan pembelian Blackberry. 
1.6
uang Lingkup Penelitian
Penelitian ini memerlukan batasan yang bertujuan untuk 
menjaga konsisteni tujuan dari penelitian, sehingga masalah yang
dihadapi tidak meluas dan pembahasan lebih terarah. Batasan dalam 
penelitian ini yaitu:
a. Responden yang diteliti adalah mahasiswa/i IM Telkom 
Bandung angkatan 2006 sampai 2009.
b. Penelitian ini hanya membahas mengenai faktor-faktor 
(marketing stimulant, non-marketing stimulant dan 
karakteristik konsumen) yang mempengaruhi keputusan 
pembelian Blackberry.
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1.7
istematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai 
penelitian yang dilakukan, maka disusunlah suatu sistematika 
penulisan yang berisi informasi mengenai materi dan hal yang 
dibahas dalam tiap-tiap bab. Adapun sistematika penulisan penelitian 
ini adalah sebagai berikut:
a. BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan serta sistematika 
penulisan.
b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Dalam tinjauan pustaka ini diuraikan landasan teori yang 
digunakan sebagai dasar dari analisis penelitian, penelitian 
terdahulu, dan kerangka penelitian.
c. BAB III METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini diuraikan tentang jenis dan 
sumberdata, metode pengumpulan data dan metode analisis.
d. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini akan menguraikan mengenai deskripsi objek 
penelitian, analisis data, dan pembahasan atas hasil 
pengolahan data.
e. BAB V PENUTUP
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang 
telah dilakukan serta saran-saran yang dapat diberikan 
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kepada perusahaan dan pihak-pihak lain yang 
membutuhkan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
5.1.1 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan 
Pembelian Blackberry
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 
diambil beberapa kesimpulan yang diharapkan dapat dijadikan acuan 
pertimbangan dalam keputusan pembelian Blackberry dan sekaligus 
memberikan jawaban terhadap permasalahan yang dirumuskan 
dalam penelitian ini. Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
pembelian Blackberry di lingkungan mahasiswa IM Telkom adalah 
sebagai berikut :
a. Faktor Karakteristik Konsumen I
Faktor ini terdiri dari item-item yang berasal dari variabel 
karakteristik konsumen, yaitu : kepribadian dan konsep diri, 
kebudayaan, kelas sosial, gaya hidup, umur dan tahapan 
siklus hidup, dan keluarga.
b. Faktor Marketing Stimuli dan Karakteristik Konsumen
Faktor ini terdiri dari item-item yang berasal dari variabel 
marketing stimuli dan karakteristik konsumen, yaitu : fitur 
produk, kepercayaan dan sikap, iklan yang menarik dan 
proses belajar. 
c. Faktor Karakteristik Konsuemen II
Faktor ini terdiri dari item-item yang berasal dari variabel 
marketing stimuli dan karakteristik konsumen, yaitu : fitur 
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produk, kepercayaan dan sikap, iklan yang menarik dan 
proses belajar.
d. Faktor Karakteristik Konsumen III
Faktor ini terdiri dari item-item yang berasal dari variabel 
karakteristik konsumen, yaitu : kelompok referensi dan sub-
budaya.
e. Faktor Non-Marketing Stimuli dan Karakteristik Konsumen
Faktor  ini terdiri dari item-item yang berasal dari variabel 
non-marketing stimuli dan karakteristik konsumen, yaitu : 
pekerjaan, keadaan ekonomi dan motivasi. 
f. Faktor Karakteristik Konsumen IV
Faktor ini terdiri dari item-item yang berasal dari variabel 
karakteristik konsumen, yaitu : pekerjaan, keadaan ekonomi 
dan motivasi. 
g. Faktor Stimuli I
Faktor ini terdiri dari item-item yang berasal dari variabel 
marketing dan non-marketing stimuli, yaitu : kemudahan 
lokasi toko untuk ditemui dan kecanggihan teknologi 
smartphone.
h. Faktor Stimuli II
Faktor ini terdiri dari item-item yang berasal dari variabel 
marketing dan non-marketing stimuli, yaitu : pembayaran 
dan peraturan yang berlaku. 
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5.1.2 Faktor-Faktor Dominan Yang Mempengaruhi 
Keputusan Pembelian Blackberry
Dari faktor-faktor yang berpengaruh, didapatkan faktor-
faktor dominan yang mempengaruhi keputusan pembelian 
Blackberry di lingkungan mahasiswa IM Telkom, yaitu faktor-faktor 
yang berada pada faktor I atau disebut faktor Karakteristik 
Konsumen I :
a. Kepribadian dan Konsep Diri
b. Kebudayaan
c. Kelas Sosial
d. Gaya Hidup
e. Umur dan Siklus Tahapan Hidup
f. Keluarga
5.2 Saran
5.2.1 Bagi RIM (Research In Motion)
Adapun saran penelitian ini untuk Research In Motion
(perusahaan yang memproduksi Blackberry) :
a. Dengan adanya penelitian ini, RIM (Research In Motion) 
sebaiknya menitikberatkan pada faktor-faktor yang 
mempengaruhi mahasiswa dalam memutuskan untuk 
membeli Blackberry, yaitu :
 Faktor Karakteristik Konsumen
Faktor ini sangat mempengaruhi keputusan pembelian 
Blackberry di lingkungan mahasiswa. Maka dari itu 
RIM sebaiknya lebih memperhatikan karakteristik 
konsumennya, dalam penelitian ini khususnya 
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mahasiswa. Dengan lebih memahami karakteristik 
konsumennya, RIM dapat lebih mudah meningkatkan 
jumlah pengguna Blackberry. 
 Faktor Marketing Stimuli
Faktor ini juga mempengaruhi keputusan pembelian 
Blackberry di lingkungan mahasiswa. Hal ini dapat 
mendorong RIM agar lebih memperhatikan strategy 
marketing yang baik, agar mampu meningkatkan 
jumlah pengguna Blackberry.
 Faktor Non-Marketing Stimuli
Selain faktor karakteristik konsumen dan marketing 
stimuli, faktor non-marketing stimuli pun 
mempengaruhi keputusan pembelian Blackberry. oleh 
karena itu, RIM harus mampu beradaptasi dengan 
keadaan lingkungannya agar dapat mengetahui segala 
sesuatu yang dibutuhkan oleh konsumen.
b. Dari seluruh faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 
pembelian Blackberry, diantaranya terdapat faktor-faktor 
dominan yaitu faktor karakteristik konsumen. Dengan 
adanya faktor-faktor yang dominan, RIM bisa lebih 
memahami karakteristik pengguna Blackberry khususnya 
mahasiswa. Sehingga RIM harus mampu mempertahankan 
bahkan meningkatkan jumlah pengguna Blackberry, 
khususnya di lingkungan mahasiswa.
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5.2.2 Bagi Penelitian Selanjutnya
a. Pada penelitian yang membahas analisis faktor keputusan 
pembelian ini, peneliti hanya menggunakan variabel 
karakteristik konsumen, marketing stimulant dan non-
marketing stimulant. Untuk peneliti lanjutan sangat 
memungkinkan jika menambahkan variabel yang akan 
diteliti atau memungkinkan ketiga variabel tersebut dibahas 
lebih luas lagi.
b. Meluaskan area penelitian dikarenakan keterbatasan peneliti 
yang hanya meneliti di lingkungan Institut Manajemen 
Telkom Bandung saja.
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